INTISARI
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat pesat, terutama komputer, sejalan dengan kebutuhan manusia akan informasi. Manusia memerlukan alat bantu agar dapat memenuhi kebutuhan semua aspek dalam kehidupannya. Disamping itu dalam kegiatan sehari-hari manusia dituntut agar dapat menyelesaikan banyak pekerjaan dalam waktu yang bersamaan, serta membutuhkan informasi yang akurat untuk membantu dalam pengambilan suatu keputusan yang harus dikerjakan saat itu juga. Hubungan antar manusia yang terjalin tidak lepas dari rasa saling membutuhkan satu dengan lainnya. Untuk dapat terus mempertahankan hubungan yang baik harus adil terhadap hak dan kewajiban yang diberikan kepada sesamanya. Komunitas manusia yang paling dekat dan paling kecil adalah keluarga. Jika akan masuk ke komunitas yang lebih besar, terlebih dahulu menyelesaikan dan menghilangkan ketidakadilan dalam keluarga sebelum memasuki komunitas yang lebih kompleks. Salah satu permasalahan keadilan dalam keluarga adalah pembagian harta warisan yang sering menjadi perpecahan hubungan keluarga akibat ketidak adilan dalam pembagiannya. Dalam Agama Islam masalah pembagian harta warisan telah diatur dengan jelas dan tegas melalui ayat-ayat Al-Qur'an dan Sunnah Rosul. Permasalahan pembagian warisan tidak semudah melakukan perhitungan biasa, melainkan mempertimbangkan aspek hukum dasarnya serta keterkaitan hubungan antara orang yang mewarisi dengan yang mewariskan. Perhitungan harta warisan memiliki dasar hukum yang kuat, yaitu ayat-ayat Al-Qur'an dan Sunnah Rosul. Namun Para Ulama ahli fiqih memiliki pandangan dan penafsiran yang berbeda terhadap ayat-ayat Al-Qur'an dan Sunnah Rosul.

Mengingat begitu kompleks dan rumitnya masalah perhitungan warisan dan dasar hukumnya, maka skripsi ini memberikan batasan masalah berupa perhitungan warisan dalam Islam yang berdasarkan pada paham ahlu sunnah wal jama'ah, yaitu paham yang mendahulukan Al-Qur'an dan Sunnah Rosul sebagai dasar hukumnya. 
Program perhitungan warisan ini menggunakan metode Asal Masalah dalam mencari Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) untuk menyamakan penyebut tiap-tiap bagian ahli waris.

 Manfaat dari hasil skripsi ini yang berupa program komputerisasi perhitungan warisan dalam Islam yang berdasarkan pada paham ahlu sunnah wal jama'ah adalah memberikan penyelesaian perhitungan warisan dengan memanfaatkan perkembangan ilmu dan teknologi berupa komputer, kemudian  diimplementasikan berupa program perhitungan warisan yang dapat membantu melakukan proses perhitungan warisan dengan cepat, mudah dan efisien, sehingga orang yang tidak mengetahui masalah perhitungan warisan dalam Islam dapat melakukan perhitungan tanpa harus terlebih dahulu mempelajari ilmu mawaris yang begitu kompleks dan rumit.
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